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1.1 Latar Belakang
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gabah adalah butir padi yang
telah terlepas dari tangkainya dan masih terbungkus sekam. Gabah menjadi

tahap grdalam pemprosesan padi sebelum dikonsumsi, sebab perdagangan

di da milah besar terjadi=dalam bentuk gabah. Kadar air dan kadar hampa

U kotor digunakan untuk=mengelom gabah berdasarkan kualitasnya.
Dalam PERMENDAG No. 24 tahun 2020; gabah dikelompokkan menjadi 3 jenis
berdasarkan kualitasnya. Pertama, Gabah kesing Panen (GKP) yaitu gabah yang

memiliki maksimal 25% kadar air dan maksimal 10% kadar hampa atau kotor,

miliki maksimal

ang kedua, Gabah Ker
% kadar air dan 3%

SLK) yaitu gabah dilu

A\

\. arga gabar s /a : an membuat para

luar kualitas
. Jika diurutkan

arkan kualitas terti

a perbedaa esuai dengan

kuali

petani galami. kebingungan pada saat ™¥€njual hasil panennya, kapan waktu
yang tetap eka k ﬁﬂﬂw&ﬂ éiapatkan harga
gabah yang pa enguntungkan untuk mereka. Maka dari 1tu diperlukannya

prediksi harga gaba depan untuk membantu para petani padi dalam

menentukan waktu yang tetap,dala enjual hasil panennya.

Prediksi adalah proses SiStématis perkirakan sesuatu yang gpaling

mungkin terjadi di masa mendatang andaska i Ampau 4dan

yang
terjadi dan hasil yang diharapkan) dapat diminimalisir (Kaftl,"2019). Prediksi

masa Kkini yang dimiliki, sehingga kekelirua gedaan antara se
tidak serta merta menghasilkan jawaban pasti atas apa yang akan terjadi, tetapi
mencoba mencari jawaban semirip mungkin dengan apa yang akan terjadi.
Prediksi normalnya diperuntukan untuk menemukan informasi dari data yang
besar maka dari itu dibutuhkan data mining.



Menurut (Yuli Mardi, 2019), data mining adalah proses menggunakan teknik
statistik, matematika, kecerdasan semu, pembelajaran mesin untuk mengekstrak
dan mengindenfikasi informasi dan pengetahuan yang berguna terkait database.
Data mining dimanfaatkan untuk membantu keputusan yang lebih baik,
mengingat banyaknya informasi di masa sekarang ini seperti data citra, teks,

video. Dengan data yang banyak tersebut diperlukan sistem yang bisa

menge pasi yang tersedia dan membuat ringkasannya. Data mining
diri.memilikibeberapa metode, salah satunya yaitu metode prediksi.

Penelitian terkait prediKsiwharga ga elumnya pernah dilakukan oleh

(Fernando Simanjuntak et al., 2020). Pen€litiah menggunakan data harga gabah

menurut kadar air dan kadar hampa di Indongsia di tingkat petani tahun 2019 dari

bulan Januari sampai Desember, menggufidkan algoritma Fuzzy. Meramalkan
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Berlandaskan penelitraniterda yang sudah diuraikan diatas, maka dalam
penelitian ini akan menggunkanmetode ing Average untuk memprediksi
harga gabah dimasa mendatang. Data g, akan digt 2litiapfini
adalah data harga gabah dari Januari 2008 sa desember 2022 yanggdi dapat
dari Badan Pusat Statistik.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini berlandaskan paparan latar belakang
adalah:

1. Bagaimana melakukan prediksi harga rata-rata gabah bulanan tingkat

petani dengan metode moving average.



2. Seberapa tingkat akurasi untuk prediksi harga rata-rata gabah bulanan
tingkat petani dengan metode moving average.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menerapkan metode moving average untuk prediksi harga rata-rata gabah
bulanan tingkat petani.
ingkatan kesalahan metode moving average untuk prediksi

a gabah butanan tingkat;petani.

anfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah:
gabah bulanan.

2. Membantu petani menentukan wakt ng tepat untuk menjual gabah.

3. Memberikan informasi daﬁas pngetahua nsi bagi
pembaca yang in np

KARAWANG

1. Membantu petani mengetahui harga




